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ABSTRACT

Capzrainahble developmient coulkd not be repched withow! eooperation between govarnmenit,
develaper and eammunioy. These factors should be taken tn to consideraton by all of
developmant eclars. This study wants to keow how far the envronment is considered ax
o facior in inchtral process

This rezearch found cub that the erdronmental manazement ot var full obey
as ruled b daw Moo 4 pear 1982 (U Mo, £/1%82) and government regulation No. 29
year 1086 PP, Mo 29/1986). The consequence of this pattern is the industralization
process not sa care with emdronment and govermment it sell is not so canstst 10 enfarcs
i law. The sida affect of this “pelizy” i the people will nat be protested frem indusonal
pelition. Member of communily araund industrial area in particular, is ot due 10 his
righit as 1 law zaid

The main problem is conflict of interest among developers industralist, govamn
rnent and peaples in genaral, and alsa tha concapt of develapment & net 2o ciear, where
thera is no eqeal protection for all faciors in sodiely

; Pilo Gadung industrial essate = a sample wiera irebustrial pollution spraad out

in ihe aros and the effort of the govemment i not signilizant fo protect peoples.

PENDAHULUAN

Titik berat pembangunan Indonesia telah menapak kepada terwujud-
nya negara industri, hal ini terbukti dengan semakin pesatnyva pem-
bangunan dan kegiatan industri. Kegiatan industri di Indonesia
meliputi industri beral. ringan, dan industri barang dan jasa. Salah
satu daerah yang pesat pembangunan industrinya terlinat di DKE
Jakarta.
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0p DK Jakarta industri dipusatkan di daerah Hotamadya Jakaria
Tirnur, Permusalan industri di daerah ind dizwali dengan penelapan He-
carmatan Calung sebagal Kawasan Industn Puto Gadung. vang dikelola oleh
PT. Jakara Indusirial Estate Pulo Cadung (PT. JIEP) berdasarkan SK Gubar-
ruar KDKI Jakarta No, 1 B.3/2/35/69 tanggal 20 Mei 1969. Hal ini berarti
bahwa sehagian besar dan industri-industri yang terdapat di daerah ni,
didirikan eebelum berlakurya UL Mo 4 tabun 1982 tentang Pokok- Pokok
Pengelolaan Lingkungan Hidup.

Industri-industri vang terdapat di daerab ini memproduksi  berbaga
produl dengan bahan baku yang beraneka ragam, dan akan menghasilzan
horaneka iente limbah dengan herbagai akinat serta pengarunnya terhadap
lingkungan, Sementara i masyarakat dan makhluk hidup lainaya menmbu:
nahkan sempat hidup vang sehat dan bebas dari pencemaran haik pencema
ran udara, tanah maupun air. Pasal & ayat (1) Undang-Undang Momor 4
tabun 1987 menvatakan babwa “setiap orang mempunyai hak atas lingkun-
gan hidup vang baik dan cohat”. Selanjutrua di dalam Pasal 5 ayat {2} nva
dinyatakan bahwa “sefiap oTang berkawajiban memekbara linghkungan
fhidup, dan mencegah. seria menaragulangt kerusakan dan pencamarar
lingkungan'”. Dengan demikian berlihat bahwa di samping lingkungan hidup
vang sehat dan baik merupakan hak sefiap orang, Juga merzpakan kewajiban
wrtul mewsjudkan bnghkungan hidup vang haik dan sehal.

Diengan baryak dan beraneka ragarmnya industri yang terdapat di daerah
Wotamadua Jakarta Tinur, kKhususniya daprab kecamatan Cakurm sebagai
daerah tempat terlemaknye kawasan tndustr Puls Gadung, maba untub rema-
furdkan lingkungan hidup vang sehat dan baik. 4i dalarn Pasal 6 ayat (1) DU NG,
4 tahun 1982 dinyatakan bahwa “setiap orand herhalk dan berkewaliban unitus
berperan serta dalam rangka peraelolaan lingkungan hidur. Melalul studi ini
hebasun tentang bagaimana perseps masyarakal yang berada di sekitar industr
terhadzp finghkungan tempat tinggalma, dan sejauhmana masyarakat telah
menggunakan halaya atas lingkungan hidun vang Btk dan sehal, serta seberapa
jauh industri amu pabrik yang tosletak dan berprodukst di kawasan industri
Pulogadung telah elakeanakan kewajbanmye mengelola linglkungan hidup.
Sehingga dari pelaksanaan studi i dapar diketahui perseps| masyarakat ter
hadap lingkungan hidupnya dan upaya apavang telah dilakukan oleh masyarakat
untuls mengatasi masalzh lingkungan hidup vang dilakukan oleh pabrik dar:
pernerintah, khususnya pernerintah daerah Jakarta Timur.
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METODE PENELITIAN

Dalam studi ini dilakukan pengambitan daerah  sampel secara “purposive
sampling” waity dengan memperhatikan daerah vang letzknva di seritar
Lawasan industrl dan vang dilalut oleh saluran air. Sampel diambal ber-
dasarkan pertimbangan jarak antara kegiatan industri derman daerah sampel
pada radius 2 km. Sedanakan populasi sampel ditetapkan berdasarkan
populasi drl penduduk vang tinggal s daerah sarmpel vang telah ditetaphian,
Jumnlah populasi sampel ditetaplan herdasarkan jumlan Kepala Keluarga,
dar unnk selanjuimua dilakukan pengambilan sampel dengan mempertin-
bangkan lamanya sampel barmuakam di daerah sampel. D dalar stoadi ini
serpiliti 100 sampel, dengan pertimbangan sarnpel yang diambil lebih dari 5
" dart jumnlah populasi sampe!

Data vang dibutuhkan untuk rengunakapkan permasalaban stuci,
dilakizkan dengan menggunakan kuesioner vang disenarkan kenada anggoia
masyarakat vang telah tinggal di daerah studi minimal 4 tahur, gan
melalukan wawancara mendalam derman "key informan” dalam hal int
adalah pernuka masyarakat seperti ketua RT atau ketua RW. serta melakukan
pengamatan mendalam. Sehinaga terkump data yang menggambarkan
variabel- variabel vang diteliti. Variabel-variabel tersebut adalahb

Porsepsi masvarakat terbadap ingkungan hidupova
Deran serla masvarakat terhiadap lingkungan dupnya.
Upaya penelolaan Lingkungan hicup

Instrumen yang digunakan di dalam studi it adaiah kuesioner. LN
samping itu juga dilzkukan pengurmpulan data cekurder dari instansi, sepert
Permerniah Daerak Setempat. dan lan-iain

Pandekazn vang digunakan di dalam studi ini adalah keseimbangan
lingkungan dengan pertimbandan hahwa lingkungan hidup verdinl atas 4
kompaonen yaitu ; manusid. kelembagaan, teknalogi, dan surmber daya alanm.
Untgk terwzjudnya ngkungan hidup yang baik dan sehat keempat kompo-
nen lingkungan tersebut harus berada dalam keadaan keseimbangan:
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Gambaran Umum Daerah Penelitian

Kawasan industri Pulo gadung semula terletak di dalam wilayah kecamatan
Pulo Gadung. tetapi semenjak tahun 1973 dengan SK Gubernur Kepala
Dacrah Khusus Joukota (KDKI Jakarta No, 1 780.5 tanggal 5 Desember
tahun 1975 sebagai pelaksanaan dari PP No. 45 tahun 1974 tentang
perubahan batas wilayah KDKI Jakarta dan Kep Mendagn MNa. 15 tahun
1 £75 tentang Pelaksanaan Penetapan Batas Baru antara wilayah DKl Jakarta
dengan daerah Dafi 1 Jawa Barat, maka dibertuklah Kecamatan Cakung. Di
dacrah inilal akhirnya terletak kawasan industr: Pulo Gadung.

Pada mula berdirnva luas kecamatan Cakung + 4.248,08 ha. yang
terdiri atas 6 kelurahan vaitu kelurahan ; Jatinegara, Hawa Terate, Pangagil-
ingan, Cakung, Ujung Menteng, dan Pula Gadung. Tetap: semeniak tahun
19466 herdasarkan SK Gubernur KDKI Jakarta No 1251 tabun 1986 targgal
90 |yl 1986 tentang penctapan batas dan penetapan luas wilavah di DK
Jakarta, maka kecamatan Cakung menjadi 7 kelurahan dengan pemecaban
Lelurahan Cakung menjadi Cakung Barat dan Cakung Timur,

Merurul Rencana Indub Pembangunan Daerah dinyatakan bahwa
daerzh ini diperuntukkan sehagal daerah industri, Hal i telah terealisasi
dengan terdapatrya + 121 industs] besar, 150 industri sedang dan 502
industy) kecil, vang tersebar pada 7 Kelurahan. Erdustri-indust tersebut ada
vang berdirt sendiri dan ada vang berada di bawah koordinasi kawasan
incdustrl (Industrial Estate), seperti industn- industri vang dikoardinis di bawak:
PT JIEF [Jakaria Industrial Estate Pulo Gadung).
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Tabel 1: Jumlah Perusahaan Industr: Menurul Jenisnva di Kecamatan

Cakung
Jomis o [redustri

Mo, Kelurahan
Eresar Sedang Fecil
L Jatinenara Th 43 170
2. Rawa Tarate ¥ B 74
3 Fenggilirgan g 7 F00)
% Pule Gebang 3 16
3 Ujung Menteng 11 3 &
& Calung Barat 12 5 2,
! Cakung Timur @ 7 11
Total 121 150 a2

Berdivinya PT JIEP adalah didasasi kepada SK Gubernur KDKI
(Kepala Daerah Khusus lbukotal Jakarta Mo 1. B, 3/2/35/69 tanggal 20
Met 1969 vang disempurnakan dengan SE Gubernur KDKI Jakarta N
DEA/28/1972 tanggal 10 Juni 1972, 5K i menunjuk daerah kelurahan
Rawa Terate sehagai lokast industri, sehingga sampai saat  ind i daerah
tersebut dapat difjumpai + 250 buah industri. Di samping itu juga ditunjuk
kelurahan Jati Megara sebagai dasrah indusir berdasarkan 5K Gubernur
KDKI Jakarta Mo, 1180 tanggal 31 Agustus 1989, dan saat ini telah terdapat
7 huah industri besar, 85 buah industri sedang, dan 24 buah industn kecll

Crari berbagai industri yang berproduksi di daerah ini terlibat industri-
mdustel vang berpotensi menimbulkan pencemaran dan akan mengganggu
terhadap kngkungan hidup adalah irdustri - Tekstl, Kertas, Petro Kimia,
Industri Kimia. Industri logam dasar, Indust=i pengelahan baman. tanah liat
dan gelas, dan industri-industri kecil, seperti industn mebel, dan lain-lainnya.

2. Pengelolaan Lingkungan Hidup di Sekitar Kawasan Industri
Pulo Gadung

Dengan banyaknya industti yang terdapat di daerah im yang berpotensi
menimbulkan pencemaran dan merusak lingkungan hidup, sementara i
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masyarakat mempunyal hak terhadap lingkungan hidup vang baik dan sehat,
dan berkewaliban melakukan upaya pengelolzan lingkungan. Dalam studi ini
ditelusuri tentang upava pengelolaan lingkungan hidup yang dilakukan oleh
masyarakat, pemerintah dan industri,

1. Pengelolaan Lingkungan Hidup Oleh Masyarakat

Penelitian ini lebih memfokuskan telashan kepada upava pengelolaan
lingkungan hidup di sekitar industri yang dilakukan oleh masvarakat,
mengingat kontrol vang lebih utama dan cepat apabila terjadi pencema-
can adalah dari masyarakal, karena masyarakat di sekitarnyalah vang
pertama kali mengetahui dan merasakan bahwa telab terjadi pencema-
ran, Apabila masyarakat merasa bahwa keadaan linghungan hidupriva
bhersih dan baik sesua dengan kemampuan berfiklr, pengetabuan dan
kemampuan analisisnya tentang keadaan lingkungan hidupriva. maka
akan tean menganggap babwa lingkungan hidupmya baik dan bersih
walzupun masyarakat atau pinak lain i uar lingkungannya menvatakan
baliwa lingkungan hidupnya telah tercemar. Untuk ito d: dalarm studi i
dipelajari feniang -

11 Persensi Masyarakat Terhadap Lingkungan Hidup

Peran vang akan dilakukan oleh masyarakal dalam upaya pengelolaan
lingkungan hidup. sangat erat kaitznnya dengan persepsing terhadap
keadaan lingkungan hidup itu sendidi, Apabila masyarakat selempas
menganggap babwa lingkungannya sudah baik, walaupun masyarakat
diluar daerah tersebut menvatakan bahwa lingkungannya kurang baik
baik mnaka dalam keadaan demikian akan sulit untulk mengharapkan
adanva peran masvarakal dalam pengelolazn linghungan hidupriva
Diari hasil studi ini terlibat bahwa masyarakat vang bermukim di sekitar
hawasan industri Pulogadung menganggap babwwa udara disekitay
tempat tinggalnya kurang sehat untbk dijadikan termpat tinggal, hal ini
disehabkar oleh dehu dan baw busuk dari limbah pabrik.



Tabel 2 : Pendapat Responden Menunat Jarak Dan Kegiatan Industri di

Kecamatan Cakung

carak Dan Keglatan Industri Imetar|

Mo Kesdaan Udara Toral
=000 SO0 LT 100021500 T 50 2000

1 Kadangberdebu  GlEOW 1101L0%  900.0% S(2,08  PRIZROW

2. Belaki ke debu R R 51 5,00 {0, 0 05 16 (16, 0%

3. Kadang berbau Ei8,0% o 9,0%; 444, 0 FETME 2E[FE 05
buusmak

4. Suﬂ:“ berbaw 14 718,08) B0 (10,0 GO0 16 1160
kri

5. E.‘_alu barsils 414,05y 70T 141,05 04 0,05 12012 04

Tatal A0 330N s 1405 12RO 100000

Bau vang dihasilkan oleh pabrik terulama disebabkan oleb adanva
indusiti yang mengelah belerang {menggunakan belerang) sebaga
bahan bzku industringe. Bau busuk tersebur mengganagu kesehatar
berups “pusing . Masyarakat merasakan telah terjadinve pencemaran
udara semenjak 13 terakhir. Hal ini herarti bahwa pencemaran telah
terjach serenjak tabun  1980-an  Bila dikaitkan antara kegiatas
bdustri dan lamanya telah terjadi pencetnaran. maka terlihat babwa
salah satu penyebab pencemaran udara di daerah ini adalah karena
kegiatan pabrik, di samping itu juga disebahkan cleh padatnya ars lah
lintas yang berfungst sebagai sarana fransportasi dard dan ke kawasan
industri, v dalam studi ini dapa: dikeszhui bahwa lama seseorang
bertempat tinggal di sualu daerakb, tidak selaly menentukan pendanat
masyarakal terhadap ada atau tidaknya pencemaran di daerah sekitar-
nya, karena pendapat ferhadap keadazn udara akan sangat tergantung
kepada arah dan kekuatan angin.

selanjutriya bila ditelusurl pendapal masvarakat tentang keadaan air
tanah, maka dapat diketahui babwa sebagian masyvarakat menyatakan
bahwa sumber air minum mereka masik ik untuk dirminum dan ada
vang menyatakan bahwa air tanah mercka telah mulai lercermnar dan
rasanya mulai berubab. Sementara itw bila diperhatikan keadaan air
permubkaan, A8 % dar responmden menyatakan air saluran air telzh
kotor, dan 62 % menyatakan kurang bersih, Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa air permukaan telah tercemar aleh limbah rumah
tangga vang disebabkan masih ditermnukannva masyarakat vang meng-
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gunakan saluran air sebagai tempat buang air besar dengan memhuat
WC [vang mereha sebut WC layang) dan ada diantara masyarakat vang
langsung menggunakan saluran air secarz langsung lanpa penumn.
Disamping itu tercemarmya alr permukaan disebabkan juga oleh limbah
industri

selanjutnya dapat juga dilihat pendapat dan perseps masvarakal
terhadap lingkungan hidupnva dari upava masvarakat membuang
sampah vang dapat mencemari tanah, air dan udara. Bila dilihat dari
cara masyarakal memusnahkan sarmpah, maka terlibat menganggap
bahwa sampah merupakian barang vang idak berguna, untulk it hanss
disingkirkan dari lingkungan rumah mereka, dengan membeangnya ke
bantalan sungai atau menurnpuknya pada suatu tempat. D daerah ini
terlihat bahwa masyarakat menganggap babwa lingkurgan vang hares
dibersinkan dan sampah adalah lingkungan rumah saia, setelah jauh
dart rumah bukan lagi merupakan urusan mereka.

[3 dalam studi  ini diketahui bahwa persepsi masyarakat ferhadap
lingrungan mendapaitkan tempat vang kurang menentukan bila
dibandingkan dengan pertimbangan ehonomis dan efisiensi walkiu. Hal
i1 terauks dari masih banvabnya masvarakal vang memilib bertermipat
tingga! di sekitar industri, walaupun mereka mengetahui babwa dasrah
fersabut telah tercemar oleh limbah industri. Babkan sebaliknua, ke-
beradaan industri dirasakan mengunmungkan karena mendapatkan
pekenaan

21 Pengelolaan Lingkungan Hidup Gleh Masvarakat

Denaan memperhatikan persepsi masvarakar ferhadap linglkungan
hichupmya fersebut, terlibat bahwa lkesadaran masvarakat terhadap
haknya akan linghunoan hidup vang sehat dan baik masih kurang
dirasakan, hal im disebabkan oleh kondist ekonomi.  kebutuhan
akan lapangan kerja vang lebih dirasakan, dan rendahnua tingkat
pendidikan. Dalam keadaan  dermildan adalah sangal sulit menuniul
poran sorma masyarakat dalam melakukan pengelolasn linghungan
hiduprva, Mamun di dalam studi telab mulai terlihat adam@a upaya
masyarakat dalam mengelola lingkungan hidupnya, walaupun it se-
batas matn hakim sendis, vain: dengan melempari industri ataw pabrik
vang mencemart linglungan hidup mereka. Timbulnya tindakan main



hakim sendis tersehut dissbablkan oleh masyaralar merasa bahwa pemer
ntafl belun berhesll menindak pencemar, walaupun telah mendapat
laparan dan masvamakal bahwe telah leradi pencermaran di lingimingan
rempat tinggal marska, HMal ini terbuldi dengan 76 % dar responden
mengharapkan agar pemerinizh menindak tegas pencemar finglongan

3 Pengelolzan Lingkungan Hidup Cleh Pemeriniah

Walaupun telzh ada Undang-Undang vang mendasan tindakan fer-
hadap pencemar lingkungan, namun di dalam studi ini masih dite-
rnulkan bahwa upava vang dilzkukan eleh pemerintab belumlah optimal
di dalarm menyelamatkan lingkungan, Hal ini ferlihat belum adanva
tindakan tegas terhadap pencemar lingkungan. Sementara it juga
sarlihat kurang tegasnya pemerintah di dalam menerapkan Rencana
Tata Ruang yang telah disusun, sehingge sulit menstaplan tndakan
berdasarkan pertimbangan Tata Ruang, walaupun daerah ini telah
ditetapkan sebagm kawasan industri, tetapi di daerah ini juga
dikeluarkan t2in unluk pembangunan perumahan. sehingga terlihas
hahwa permnukirman pendudulk bercampur denaan industri,

41 Pengelalaan Lingkungan Hidug Oleh Industri

Bila dilihat dari keryataan di lapangan, maka dapat disimpulkan bahwa
industri vang terdapat di dasrab ing belurn sepenubnya melaksanakan
pengelolaan lingkungan hidup. Walaupun mereka telah melaksanakan
Analisis Mengenai Dampak Lingkungan, namun hasil stadi yang telah
dilzksanakan masih kurang diperhatikan dan dipertimbanghkan di
dalarm mengambil keputusan, sehingga masih ditemukan limbah indus-:
tri vang dapat meragak lingkungan hidup, Hal ini diperlihatkan dengan
air huangan yang mencersan saluran air, bau busuk vang keluar dari
pabrik, yang disebabkan oleh terjadinya pencemaran udara.

KESIMPULAN

1. Di dalam studi ini terlibat bahwa masyarakat menyadard bahwa lingzun-
gan hidupnya telah tercemar, kurang sehat dan tidak batk, namun dalam
melakukan pemilihan tempal tinggal dihadapkan kepada piihan antara
mempernatikan lingkungan atau memperhatikan kernarmpuean ekonomi.




7 Peran serta masvarakat dalam pengelofaan lingkungan hidup rmiasih
terlibal kirang, hal ini disebabkan oleh keadaan ekonomi, kebutubian
akan lapangan kerja, dan rendahmya tingkat pendidikan. Semua it
menyebabkan masyarakat tidak mengetabui bahwa hakoya akan lirvglen-
gan hidup yang sehat dan baik dilindungs alzh Undang-Undang, walaupun
telah mengetahul haknya atas lngkungan hidup yang sehat dan haik,
namum karena kondisi sosial-ekonomi kurang mengunfunghkar. sehingga
tidak dapat menikmati hak vang seharusnya dapat dinikmati. Dalam
keadaan demikian peran serta masyarakat sulit diharapkan.

4 Belum terlihatrva tidakan tegas pemerintah di dalam upaya pengelolsan
lingkungan hidup. D samping i kebijaksanaan penataan ruang vang
Jurang tegas akan lebih memperlihatkan kurang seriusnya updya penge:
ladaan lingkungan hidup vang dilakukan cleh pemerintan.

4 Industri-industri vang terdapat di daerah kecamatan Cabkung, masih beium
sepenuhnya melakukan pengelolaan linghungan hidup vang terlihat dari
buangan limbah cair, dan pencemaran udara oleh bau dan debu.

REKOMENDASI

Dlari hasil studi ini dapat dikemukakan beberapa rekomendasi yang kirarya dapal
diperhatikan dalam pengambilan kepulisan pengelolaan fingkungan hidup di
sabitar industr. khususrva di sekitar kawasan Industri Pula Gadung.

1. Dengan adanya indikasi yang menunjukkan hahwa terjadinga kecen-
derungan tercemnamya “air” oleh kegiatan dan lirnbah industri. dar tidak
tertutup kemunghinan bahwa pencemaran tersebut diperberat oleh lim-
hah rumah tangoa (domestic waste), maka  untuk menjaga keselatan
lingkungan di sekitar industri hendaknya dilakukan penelitian kaalitas alr
secara berkala oleh dinas kesehatan bekeriasama dengan pemernntab
setempat dan industr,

7. Dengan masih banvaknya ditemui anggota masyarakat yang belum
mengetahui keberadaan Undang-Undang Lingkungan Hidup, vang men-
gatur hak dan kewajinan mercha alas lingkungan hidup vang baik dan
sehat, maka diperlukan upaya penyuluban hukum lingkungan kepada
masyarakat, sehingga masyarakat dapat lebin berperan danlam pengeto-
taan lingkungan hidup dan mengetahui serta lebih menyadari akan hak
dan kewajibanmya terhadap lingkungan hidup vang baik dan sehat



3. Untuk mewujudkan lingkungan hidup vang sehat bagi masyarakat, maka
diperlukan adanya ketegasan pemerintzh dalam melaksanakan Renesna
Tata Huang yang telah disusun. dan melakukan pengelolaan lingkungan
bidup dengan melakubkan "law enforcerment” secara tegas.

4. Dengan diletapkan suatu daerah sebagai “kawasan industri”, maka
diperlukan adanya kesatuan arah dan pandang dari berbagai instansi yang
terkait calam melakukan pengelalaan linghungan hidup,
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